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ABSTRACT

This study aims to describe the use of video media in marketing management courses to improve understanding of class A

students of the STIE Semarang Management Study Program for the 2020/ 2021 Academic Year. This type of research is
a classroom action research consisting of 2 cycles. Each of the cycles in this study consisted of planning, implementing,

observing and reflecting. This research was conducted on class A students who fook marketing management courses at the
STIE Semarang Management Study Program in the Acadensic Year 2020/ 2021. This research data collection technigne
using observation, documentation, interviews and tests. The results showed that the completeness valne of class A in pre-cycle
learning activities was 60% of students. In the first cycle it increased to 80% of student completeness and increased again in
the second cycle to 90% of students completing the predetermined KKM, namely 70 with classical indicators of 75% of
students being said 1o be successful. So it can be said that the use of video media can increase understanding of the marketing
management course in class A students of the STIE Semarang Management Study Program.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media video dalam mata kuliah managemen
pemasaran untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa kelas A Prodi Managemen STIE Semarang
Tahun Akademik 2020/2021. Jenis penelitian ini penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Setiap
masing-masing siklus dalam penelitian ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa kelas A yang mengambil mata kuliah managemen pemasaran
di Prodi Managemen STIE Semarang Tahun Akademik 2020/2021. Teknik pengumpulan data penelitian
ini menggunakan observasi, dokumentasi, wawancara dan tes. Hasil penelitian menunjukkan nilai
ketuntasan kelas A pada kegiatan pembelajaran pra siklus 60 % mahasiswa. Pada siklus I meningkat
menjadi 80 % ketuntasan mahasiswa dan meningkat lagi pada siklus IT menjadi 90 % mahasiswa tuntas
dari KKM yang telah ditentukan yaitu 70 dengan indikator klasikal 75% mahasiswa tuntas dikatakan
berhasil. Sehingga bisa dikatakan penggunaan media video dapat meningkatka pemahaman mata kuliah
managemen pemasaran pada mahasiswa kelas A Prodi Managemen STIE Semarang.

Kata Kunci: media video; managemen pemasaran; pemahaman; covid-19
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Pendahuluan

Pelaksanaan pembelajaran managemen pemasaran di Prodi Managemen STIE Semarang selama
masa pandemi covid- 19 menggunakan berbagai media salah satunya media video. Kondisi pandemi
covid-19 pendidik dituntut kreatif menggunnakan media pembelajaran berbasis teknologi (Darmuki,
2020). Era globalisasi saat ini selalu memperkenalkan kemajuan teknologi-teknologi canggih diberbagai
bidang terhadap kehidupan bermasyarakat, membantu dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi untuk mengolah sumber daya yang ada salah satunya dunia pendidikan (Mayer, 2001).
Kemajuan tekonologi di Indonesia cukup besar pengaruhnya terhadap perkembangan pendididkan,
schingga lembaga pendidikan berupaya untuk menunjang proses pembelajaran dengan menggunakan
teknologi yang ada. Namun faktanya, saat ini di masa pandemi covid-19 tidak semua pendidik
memanfaatkan teknologi yang ada dalam menunjang proses pembelajarannya di kelas. Keterampilan
memanfaatkan teknologi pada pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di masa pandemi covid-19
sangatlah penting untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan.
Terdapat berbagai macam keterampilan yang dapat diterapkan oleh pendidik untuk melaksanakan
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pembelajaran di kelas, salah satunya adalah pemanfaatan media dalam pembelajaran. Media
pembelajaran dapat menjadikan sebuah perantara yang cukup efektif bagi pendidik kepada peserta
didik dalam menyampaikan sebuah materi, agar materi itu dapat sampai dan mudah untuk dipahami
oleh peserta didik dengan baik.

Pembelajaran era digital saat ini menuntut dosen untuk kreatif dan inovatif dalam proses
pembelajaran. Selain itu pembelajaran harus terjadi interaksi yang berkualitas dan efektif (Darmuki &
Hidayati, 2019; Darmuki & Hariyadi, 2019) serta memicu motivasi mahasiswa dalam kegiatan
pembelajaran (Darrmuki dkk., 2017) schingga terjadi proses transfer informasi pengetahuan ke
mahasiswa (Darmuki dkk., 2018). Kreatifitas dan alternatif dari dosen dituntut untuk memaksimalkan
pembelajaran yang efektif (Darmuki, 2020; Hidayati & Darmuki, 2021; Hasanah dkk., 2021).

Belajar merupakan suatu proses, tindakan, dan perilaku yang kompleks yang dialami oleh peserta
didik (Hariyadi & Darmuki, 2019: 281). Belajar dikatakan kompleks karena dipengaruhi oleh banyak
faktor baik itu dari internal maupun dari eksternal peserta didik. Faktor internal dari peserta didik salah
satunya adalah minat terhadap proses belajar. Minat adalah kekuatan mental yang mendorong adanya
keinginan untuk mengarahkan sikap dan perilaku individu untuk aktif belajar (Darmuki dan Hidayati,
2019: 9). Faktor eksteral dari peserta didik seperti bahan materi, lingkungan belajar, sarana prasaran
belajar dan lain-lain. Mahasiswa sebagai subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar akan mengalami
suatu proses belajar. Proses belajar ini ditandai dengan keaktifan mahasiswa di dalam pembelajaran.
Keaktifan pembelajaran ini terlihat dari keterlibatan fisik maupun mental mahasiswa dalam proses
pembelajaran. Menurut (Darmuki & Hariyadi, 2019: 257; Aisyah dkk., 2020), keaktifan yaitu suatu
kegiatan/segala sesuatu yang menunjukkan adanya keterlibatan fisik maupun mental seseorang dalam
aktivitas tertentu.

Berdasarkan hasil observasi dan ulangan harian hasil belajar managemen pemasaran mahasiswa
masih rendah. Hal ini menunjukkkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap materi yang sudah
disampaikan dosen masih belum maksimal. Proses pembelajaran juga belum menunjukka keaktifan
mahasiswa. Mahasiswa masih bingung dan pembelajaran yang dilakukan secara online membosankan
dan monoton. Banyak mahasiswa yang cuek terlihat dari tatap maya yang ditunjukkan melalui camera
mahsing-masing mahasiswa. Ada beberapa mahasiswa juga cuek dan asik sendiri dengan situasi di
tempatnya masing-masing tanpa melihat materi yang disampaikan dosen melalui tatap maya.
Rendahnya keaktifan mahasiswa juga terlihat dari apa yang ditanyakan dosen ketika proses
pembelajaran berlangsung.

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran tersebut salah satunya
menggunakan media video. Melalui media video yang dekat dengan kehidupan mahasiswa diharapkan
dapat menarik minat mahasiswa untuk mempelajari materi managemen pemasaran schingga dapat
memunculkan motivasi mahasiswa untuk belajar managemen pemasaran. Media video menurut Ivers,
& Baron (2002) jenis media yang mengandung unsur gambar yang dapat dilihat dan dapat didengarkan.
Video merupakan salah satu bentuk dari media audio visual. Video merupakan gabungan dari gambar
dan suara yang tersusun menjadi satu file. Dalam pembelajaran secara daring, video ini dapat diunggah
melalui media sosial sehingga peserta didik dapat menonton dan mengunduhnya secara mudah. Video
pembelajaran ini memiliki banyak manfaat salah satunya meningkatkan motivasi belajar (Cakir, 2000).
Motivasi merupakan kemauan atau keinginan seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk mencapai
tujuan tertentu (Hariyadi & Darmuki, 2019; Wiji Astutik, dkk,. 2021). Sementara belajar merupakan
kegiatan memperkaya intelektual, pengalaman, pengetahuan.

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pembelajar sehingga mendorong
terjadinya proses belajar (Darmuki & Hidayati., 2019; Madhuri, 2013; Hidayati dkk., 2019; Ayun Sirosa,
dkk., 2021 ). Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemauan
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peserta didik sedemikian rupa schingga proses belajar tetjadi dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran schingga efektif (Hidayati dkk., 2019; Mutar, 2009; Hariyadi, A. 2018). Menurut beberapa
pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah proses segala sesuatu yang
dapat dipergunakan untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran guna untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pembelajar sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar. Langkah-langkah pemanfaatan video dalam proses pembelajaran hendaknya
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) program video harus dipilih agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran; 2) pendidik harus mengenal program video yang tersedia dan tetlebih dahulu melihatnya
untuk mengetahui manfaatnya bagi pembelajaran; 3) sesudah program video dipertunjukkan, perlu
diadakan diskusi, yang juga perlu dipersiapkan sebelumnya. Di sini peserta didik melatih diri untuk
mencari pemecahan masalah, membuat dan menjawab pertanyaan; 4) adakalanya program video
tertentu perlu diputar dua kali atau lebih untuk memperlihatkan aspek-aspek tertentu; 5) agar peserta
didik tidak memandang program video sebagai hiburan belaka, sebelumnya perlu ditugaskan untuk
melihat bagian-bagian tertentu; 6) sesudah itu dapat dites berapa banyakkah yang dapat mereka tangkap
dari program video itu (Mayer, 2001).

Metode Penelitian

Jenis penelitian tindakan kelas ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penilitan
tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus yaitu tindakan siklus 1 dan tindakan siklus 2. Masing-masing
siklus terdiri dari perencaaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan pada mahasiswa kelas A Prodi Managemen STIE Semarang Tahun Akademik 2020/2021.
Jumlah mahasiswa kelas A ada 30 mahasiswa dengan rincian 9 laki-laki dan 21 perempuan. Objek
penelitian ini adalah proses pembelajaran managemen pemasaran yang dilakukan secara daring
menggunakan zoom. Pembelajaran ini direkam dengan menggunakan fasilitas record yang tersedia di
zoom.

Tehnik pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan
tes. Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah metode observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Jenis metode observasi yang peneliti gunakan adalah observasi tanpa partisipasi atau
nonpartisipan. Metode observasi tanpa partisipasi atau nonpartisipasi artinya peneliti memang hadir
dalam kegiatan, tetapi peneliti tidak aktif dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian.
Singkatnya, peneliti hanya mengamati dan menganalisis penggunaan media video dalam pembelajaran
managemen pemasaran.

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data dari kontrak kuliah
. Dari kontrak kuliah tersebut, peneliti dapat mengetahui perencanaan dosen dalam mengajar. Petlu
peneliti pertegas bahwa metode dokumentasi ini tidak peneliti gunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang telah dirumuskan. Akan tetapi metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk
mengumpulkan data berupa kontrak kuliah yang digunakan oleh dosen di dalam melakukan
pembelajaran keterampilan menulis.

Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak berstruktur,
karena dengan jenis wawancara ini peneliti bebas menanyakan apa saja namun tetap berpedoman pada
data yang akan dikumpulkan. Penggunaan jenis wawancara ini, dimaksudkan untuk memperoleh data
yang lebih akurat dan mendalam dari subjek penelitian sehingga subjek tidak terikat dengan jawaban
“Ya” atau “Tidak”. Kebaikan wawancara tidak berstruktur adalah responden tidak menyadari
sepenuhnya bahwa ia sedang diwawancarai. Wawancara ini akan peneliti lakukan terhadap dosen
managemen pemasaran tersebut yang akan diwawancarai oleh peneliti terkait rumusan masalah yang
telah diuraikan secara virtual.
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Teknik analsis data ini menggunakan teknik analisis interaktif yang terdiri dari tiga komponen
yaitu pengelompokkan data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Data penelitian yang telah di
dapat dari lapangan dikelompokkan sesuai dengan permasalahan selanjutnya dipilah-pilah data yang
sesuai dengan yang dibutuhkan. Setelah data dikelompokkan kemudian data yang sudah sesuai dengan
permasalahan disajikan untuk menjawab masing-masing rumusan masalah dan dianalisis sesuai kajian
teori yang digunakan. Data yang sudah disajikan sesuai dengan permasalahan dan dikaji sesuai kajian
teori kemudian disimpulkan berdasarkan temuan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian yang dilakukan di Prodi Managemen, bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
konsep managemen pemasaran. Penelitian dilaksanakan mulai dari pratindakan, tindakan siklus I, dan
tindakan siklus II. Media yang dipilih dalam penelitian ini adalah media audiovisual berupa media
video. Dari penelitian ini dapat dijelaskan bahwa penggunaan media video dapat meningkatkan
pemahaman konsep managemen pemasaran mahasiswa kelas A di Prodi Managemen STIE Semarang.
Berdasarkan kegiatan pembelajaran di pra siklus sebelum menggunakan media video mahasiswa yang
tuntas hanya 60% atau 18 orang dan belum tuntas 12 orang. Hasil dari tindakan siklus I, persentase
ketuntasan mahasiswa 80%, dari 30 mahasiswa, sebanyak 24 mahasiswa mencapai ketuntasan.
Mahasiswa yang belum mencapai ketuntasan pada siklus 1 sebanyak 6 mahasiswa. Keenam mahasiswa
yang belum mencapai ketuntasan karena mereka belajar dengan kurang serius. Dosen telah memberi
motivasi agar meningkatkan semangat dalam belajar. Setelah tindakan siklus II naik menjadi 90%.
Ketuntasan belajar, sebanyak 27 mahasiswa dapat mencapai batas ketuntasan, dan 3 mahasiswa belum
mencapai ketuntasan. Ketiga mahasiswa yang belum mencapai ketuntasan, disebabkan karena memang
mahasiswa berjenis slow learner yang membutuhkan tambahan waktu dan perhatian khusus dalam
mendampingi mereka belajar. Kriteria keberhasilan penelitian telah tercapai, tindakan sampai siklus 1I

karena telah mencapai ketuntasan 90%.

Tabel 1. Hasil Belajar Pra siklus, Siklus 1, dan Siklus 2

Tindakan Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Tuntas 60% (18) 80% (24) 90% (27)

Belum Tuntas 40% (12) 20% (6) 10% (3)
Jumlah Total 100% 100% 100%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan jumlah mahasiswa yang menerima pembelajaran materi
managemen pemasaran mengalami peningkatan hasil belajar, dari pra siklus sebesar 61 % meningkat
terutama pada tindakan siklus 1 yang mengalami kenaikan relatif tinggi mencapai 80% mahasiswa yang
tuntas, begitu juga pada siklus 2 ada peningkatan ketuntasan 90 %. Peningkatan hasil belajar pada
mahasiswa dipengaruhi oleh penggunaan media video yang dapat meningkatkan hasil belajar
mahasiswa.

Terjadinya peningkatan hasil belajar ini disebabkan oleh beberapa hal, yang dipaparkan sebagai
berikut. (1) media video pembelajaran dalam proses pembelajaran memberikan suasana baru yang
menjadikan kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan. Mahasiswa tidak lagi merasa bosan karena
hanya menerima materi dari komunikasi verbal dalam tatap maya yang disampaikan oleh dosen. Dalam
menerima materi yang disajikan melalui media video pembelajaran, perhatian mahasiswa lebih terfokus;
(2) media video pembelajaran yang berupa video animasi mampu menampilkan atau menyajikan objek
yang abstrak menjadi objek konkrit dan nyata. Selain itu, materi-materi yang secara fisik tidak dapat
dibawa ke dalam kelas guna menunjang proses pembelajaran dapat ditampilkan melalui video
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Darmuki dkk. (2019) bahwa makna dan tujuan dari

penggunnaan media dimana pembelajaran akan lebih menyenangkan apabila pada proses pembelajaran
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dosen mampu menyajikan materi yang secara fisik tidak dapat dibawa ke dalam kelas; (3) media video
pembelajaran menampilkan suara (audio) dan gambar (visual). Hal ini membantu mahasiswa dalam
memahami materi pembelajaran. Setiap mahasiswa memiliki cara-cara yang berbeda dalam menerima
dan memahami materi yang diajarkan. Ada mahasiswa yang hanya dapat menerima dan memahami
materi ajar dengan mendengar (audio), dengan melihat (visual), dan ada juga mahasiswa yang hanya
mampu menerima dan memahami materi ajar dengan mendengar dan melihat materi ajar (audio visual).
(4) adanya reinforcement yang diberikan dosen terhadap kerja mahasiswa juga berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi dan aktivitas mahasiswa yang secara langsung mempengaruhi peningkatan hasil
belajar mahasiswa. Bentuk penguatan yang diberikan dosen, baik berupa tepuk tangan, poin, dan
hadiah kecil lainnya. Ini menjadi salah satu pemacu motivasi mahasiswa untuk lebih aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran dan berdampak positif terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas
serta adanya kompetisi antar mahasiswa untuk memperoleh penghargaan dari dosen sebanyak-
banyaknya. Pendapat ini didukung oleh pendapat Smaldino dkk. (2002: 95) bahwa, “dosen harus dapat
merangsang dan memberikan dorongan serta reinforcement untuk mendinamisasi potensi mahasiswa,
menumbuhkan motivasi dan daya kreativitas sehingga terjadi dinamika dalam proses belajar mengajar”.
Ini berarti, pemberian reinforcement sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Berdasarkan data pada pra siklus, siklus I dan siklus 11 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan media video dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam materi managemenn
pemasaran mahasiswa kelas A Prodi Managemen STIE Semarang. Dengan media video ini selain
meningkatkan pemahaman juga meningkatkan kualitas pembelajaran daring serta minat siswa selama
pembelajaran dan juga dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Hal ini sesuai dengan pendapat
Darmuki & Hidayati (2019) yang menyatakan bahwa pemanfaatan media yang relevan di dalam kelas
dapat mengoptimalkan proses pembelajaran. Kemudian menurut Hidayati dkk. (2019) media
pembelajaran adalah salah satu alat bantu mengajar bagi dosen untuk menyampaikan materi
pembelajaran, meningkatkan kreatifitas mahasiswa dan meningkatkan perhatian mahasiswa dalam
proses pembelajaran.

Kekurangan dari pemanfaatan media video ini ialah tempat yang kurang medukung dan
kekurangan fasilitas dapat membuat perhatian mahasiswa terganggu dan terhambat. Berbeda dengan
kelas sebelum tindakan yang tidak memanfaatkan media video. Keadaan kelas tidak kondusif, karena
mahasiswa tidak fokus dengan materi managemen pemasaran yang telah disampaikan dosen tanpa
menggeunakan media video. Penerapan materi managemen pemasaran yang dilakukan tanpa
menggeunakan media video terlihat relatif sangat membosakan, namun tidak sedikit mahasiswa yang
fokus dalam proses pembelajaran tanpa menggunakan media video. Perbandingan penggunaan media
pembelajatan video dengan tidak memnfaatkan media video dapat dilihat dari kondisi proses
pembelajaranya, pada pembelajaran dengan menggunakan media video suasana kelas lebih tenang
daripada kelas yang tidak menggunakan media video pada saat pra siklus.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada siklus I, dari
30 mahasiswa, nilai yang berada di bawah KKM adalah 6 mahasiswa (20%), sedangkan yang di atas
KKM adalah 24(80%). Pada siklus II, dengan adanya perbaikan pembelajaran menggunakan media
video, semakin meningkatkan pemahaman konsep managemen pemasaran mahasiswa. Nilai mahasiswa
yang berada di bawah KKM 3 mahasiswa (10%), sedangkan yang di atas KIKM adalah 27 mahasiswa
(90%). Berdasarkan data di atas penggunaan media video telah dapat meningkatkan pemahaman
konsep managemen pemasaran pada mahasiswa kelas A di Prodi Managemen STIE Semarang Tahun
Akademik 2020/2021.
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